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Abstrak
 

Penelitian ini berusaha menguraikan apa yang menjadi penyebab atau faktor-faktor apa yang menjadikan

sel-sel aktif terorisme internasional dapat tumbuh dan berkembang di Indonesia. Aksi-aksi teror kian hari

kian marak, dan dilakukan dengan motif yang berbeda-beda pula. Berdasarkan perbedaan motif itulah dapat

dikelahui hal-hal apa yang menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan sel-sel terorisme: di Indonesia

dikaitkan dengan metode perekrutan serta sasaran perekrutan yang berpotensi. Yang dimaksud dengan sel-

sel terorisme disini adalah para pendukung aksi teror, Sel-sel terorisme lebih dilihat sebagai pribadi

perorangan bukan sebagai kelompok aksi teror, walaupun kelak akan mengacu pada terbentuknya kelompok

dalam melakukan aksinya dikatakan aktif, karena layaknya sel dalam tubuh, sel-sel terorisme tersebut juga

mempunyai kemampuan berkembang dengan cepat dalam menyebarkan ideologi kekerasan dalam mencapai

tujuannya. Data yang didapat berasal dari tulisan yang sudah dipublikasikan seperti buku, jurnal, dan artikel

yang relevan dengan penelitian ini juga dijadikan sebagai data sekunder.

<br><br>

Kerangka pemikiran yang digunakan adalah teori komponen terorisme milik Berger yang dikaitkan dengan

analisa kerangka berpikir secara kultural dan rasional yang menjelaskan sebab terjadinya teror milik North.

Dari kedua teori tersebut akan dapat diketahui motif-motif apa saja dari para aksi teror yang menyebabkan

adanya perbedaan pola penyebaran paham serta perekrutan yang dilakukan Hasil yang didapatkan sesuai

dengan pendeiinisian sel-sel aktif terorisme menurut Barber. Dalam pendefinisian terorisme itu sendiri,

penulis mengacu pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2003 tentang pemberantasan

tindak pidana terorisme, pada peristiwa peledakan bom di Bali tanggal 12 Oktober 2002.

<br><br>

Asumsi yang digunakan adalah bahwa motif terbesar dari para pelaku aksi teror adalah agama dan

kebencian terhadap AS, khususnya Pemerintahan George Bush, dan negara-negara sekutunya Hal tersebut

didasarkan karena persoalan menyangkut agama dan anti-Pemerintahan George Bush masih mendapat

respon yang sangat besar di Indonesia. Adapun asumsi mengenai pelaku aksi bom Bali mengarah pada

anggota-anggota Jamaah Islamiyah (JI). Asumsi ini dibuat berdasarkan pemberitaan di berbagai media

massa mengenai penangkapan para tersangka pelaku bom Bali karena dalam pemberitaan media dikatakan

bahwa para tersangka yang tertangkap semuanya adalah anggota dari JI. Tesis ini sekaligus mencoba untuk

rnelakukan klarifikasi bahwa hal tersebut tidak dapat dijadikan sebagai patokan dalam menjustifikasi bahwa

II merupakan pelaku utama dalam peristiwa tersebut.

<br><br>

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motif-motif para pelaku aksi teror berbeda-beda tetapi masalah

agama dan kebencian terhadap pemerintahan George Bush dan sekutunya masih mendapat tempat teratas,

dan hal tersebut dipakai sebagai alat dalam menyebarkan ideologi kekerasan karena masalah tersebut

merupakan masalah yang sangat sensitif dan masih mendapat respon yang besar dari masyarakat Indonesia.
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